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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan dan Konseling 

1. Guru Bimbingan Dan Konseling 

lGuru bimbingan ldan konselingl merupakan lunsur utama 

ldalam lpenyelenggaraan lBK dil sekolah. lMelalui SKB lMendikbud 

danl Kepala lBKN No. l0433/1993l dan lNo 25 lTahun 1993l tentang 

lpetunjuk lpelaksanaan jabatan flunsional gurul dan langka kredit 

lpasal 1 layat 4l disebutkanl bahwa lguru BK ladalah guru lyang 

mempunyail tanggung ljawab wewenangl dan lhak secara lpenuh 

dalaml kegiatan lbimbingan danl konselingl terhadap lsejumlah 

lsiswa.1 

Gurul BK lbertanggung jawab luntuk melaksanakanl 

rangkaian pelayananl bimbingan ldan konseling.2 Dirinyal 

memiliki ltugas pokok professionall yang lsecara formal 

lberwenang untukl menyelenggarakanl BK, karenal mereka 

lmenguasai seperangkat lkopetensi diperlukanl bagi lpekerja 

lbimbingan dan lkonseling. 

lMenurut Suprianto lguru BK lmerupakan salahl satu 

ltenaga pendidik dilembagal pendidikan, lkarena itul guru lBK 

dituntut lharus memiliki lkompetensi sebagail tenaga lpendidik 

yangl memiliki lberkarakteristik. Untukl itu lguru BKl harus 

lmemiliki wawasanl kependidikanl dan lkompetensi lprofesional 

 
1 Abu Bakar M. luddin.2019, Dasar-Dasar Konseling Tinjauan Teori dan 

Praktik (Bandung; Graphity Ekspres), h 69 
2 W.S. Winkel, 2017, Bimbingan dan Konseling Diinstutusi Pendidikan, 

(Jakarta: Grasindo), h. 188 
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untuk lmenjadi jaminanl tentang lkeberhasilnnya dalam 

lmelaksanakan layanan lbimbingan konselingl di lsekolah.3 

lGuru bimbingan ldan konselingl adalah ltenaga 

professional lbimbingan dan lkonseling. lAbu Bakar lM. Luddin 

lmengemukakan bahwal tugas pokokl guru lBK itul adalah: 

a. Memberikanl siswa kesempatanl untuk lberbicara ltentang 

masalah-masalah. 

b. lMelakukan konselingl dengan lkeputusan yang loptimal. 

c. Melakukanl konseling denganl siswa lyang mengalami 

lkegagalan lakademis. 

d. lMelakukan konseling ldengan siswal dalam lmengevaluasi 

lkemampuan lpribadi dan lketerbatasan. 

e. Melakukanl konseling denganl siswa ltentang lkesulitan 

belajar4 lPandangan lainnya adalahl mengatakanl bahwal 

lguru pembimbing lmerupakan tenaga lpendidik yangl 

bertanggung ljawab untukl mewariskan nilail-nilai danl lnorma-

normal kepada lsiswa dalaml bentukl konservasi lnilai, sehinggal 

terbentuk lnilai-nilail baru lyang lebihl sesuai ldan maju.5 lSebagai 

pendidik, lguru BKl bertanggung jawabl untuk lmemberikan 

layanan lbimbingan dan lkonseling danl mengasuh lsiswa. Guru lBK 

harus lberpedoman lkepada panduan ldan regulasi lyang digunakanl 

dalaml BK, lsalah satunya ladalah BKl Tujuh lBelas plusl 

sebagaimanal telah digunakanl selamal ini. 

 
3 Mamat Suprianto, 2018, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi Orentasi 

Dasar Pengembangan Profesi Konselor, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada), h. 11 
4 Abu Bakar M. luddin.2019, Dasar-Dasar Konseling

 Tinjauan Teori dan Praktik.(Bandung; Graphity Ekspres), h 
5 Mulyasa,2017, StandarKompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:Remaja 

Rosada Karya), h.18 



17 
 

 

Menurut Prayetno sebagail pengaruh, lguru BKl 

ditugaskan luntuk memberikanl layanan lkepada siswal yang 

ldiasuh, sesuai ldengan lKeputusan Menteri lPendidikan dan 

lKebudayaan dan lKepala Badanl Administrasi Kepegawaianl 

Negara lNo. l0433/P/l1993 danl Nomor: l25 Tahunl 1993, ldinyatakan 

bahwa ldisetiap sekolah ladalah lpetugas yang lmelaksanakan 

bimbinganl dan lkonseling untukl satu lorang gurul BKl kepada 

setiapl 150 orang siswa.6 

lAdapun menurut Fenti Hikmawati berbagail bentuk 

lkegiatan atau llayanan yang ldilaksanakan gurul BK lsebagai 

kewajiban latau tugas lpokoknya di lsekolah adalahl pelayanan 

lbantuan untuk lsiswa baikl secara lperorangan maupun 

lkelompok, lagar mampu lmandiri danl berkembang lsecara 

optimal, ldalam bidang pengembanganl kehidupanl pribadi, 

kehidupanl sosial, lkemampuan belajarl dan lperencanaan karierl 

melalui lberbagai bentuk llayanan danl lkegiatan pendukung.7 

Dlengan demikian spesifikasil tugas ldan tanggungl jawab 

lguru BK bebanl tugas latau penghargaanl jam lkerja gurul BK ltelah 

ditetapkanl 36 ljam/minggu, lhal itu lmeliputi: 

a. Kegiatanl menyusunl program pelayananl dalaml semua 

bidangl dan jenis llayanan, kegiataml pendukung yangl 

dihargai lsebanyak 12 ljam. 

b. Kegiatanl melakukan lpelayanan dalam lbidang lbimbingan 

 
6 Prayetno, dkk, 2017, Buku Ii Pelayanan Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:Ikrar 

Mandiri Abadi), h. 46. 
7 Fenti Hikmawati,2020, Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT. Raja Grapindo 

Persada, h.1  Pendukung.  (Jakarta: PT, Raja Grapindo Persada) hal. 107 dan 133 
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pribadi, lsosial, bimbingan lbelajar dan lbimbingan karirl sertal 

semua ljenis llayanan termasuk lkegiatan yanlg dihargai 

lsebanyak 18l jam. 

c. Kegiatanl evaluasi lpelaksanaan pelayananl dalaml bimbinganl 

pribadi, lsosial, bimbinganl belajar lserta bimbingan lkarier 

semual jenis llayanan ldan kegiatanl pendukung ldihargai l6 jam 

d. lGuru pembimbingl membimbingl 150 lorang dihargail 18l jam, 

lselebihnya dihargai lsebagai bonus ldengan ketentuanl 

sebagai lberikut: 

1) 10-15 siswa = 2 jam 

2) 16-30 siswa = 4 jam 

3) 31-45 siswa = 6 jam 

4) l76 atau llebih =12l jam 
 

2. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

lPengertian bimbingan ldan konselingl yaitu 

ldilaksanakannya dari lmanusia, untuk lmanusia, danl oleh 

lmanusia. Dimana lproses danl bimbingan konselingl melibatkan 

lmanusia danl kemanusiaannya lsebagai lkeseluruhan, yang 

lmenyangkut segenapl lpotensi-potensi danl kecenderungannya, 

plerkembangannya, dinamikal kehidupannya, lpermasalahan 

lpermasalahannya, danl interaksi lberbagai unsur lyang lada.8 

lBimbingan dan konselingl sebagaimana ldikenal ldengan 

sebutan lBK merupakanl istilah lyang terdiri latas ldua katal yaitu 

blimbingan dan lkonseling. Menurutl itu lPrayitno bimbinganl 

 
8 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), h.92. 
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merupakan lbantuan yang diberikanl kepadal individu untukl 

menentukan lplihan-pilihanl dan lpenyesuaian yangl diri lsecara 

bijaksana, ldengan katal lain lbimbingan juga diartikanl sebagai 

lproses bantuan lyang diberikanl olehl guru lBK atau lkonselor 

agar lsiswa dapatl mencapai lperkembangan lyangl optimal.9 

lHansen berpendapat lbahwa konselingl merupakan 

lmetode vocational lguidance untukl membantu lindividu secaral 

tepat lsesuai dengan yangl dibutuhkannya. lSedangkan 

bimbinganl adalah lsebagai upaya pendidikanl dan 

lperkembangan yang lmenekankan padal prosesl belajar lyang 

lsistematik. Merupakanl proses llayanan yangl diberikan kepadal 

individu untukl membantunya ldalam memperolehl 

pengetahuanl dan lketerampilan yang diperlukanl dalam 

lmembuat pilihan ldan rencana lsesuai ldengan kebutuhannya.10 

Berdasarkanl lpandangan-pandanganl sebagaimana 

ldikemukakan diatas ldapat dipahami lbahwa bimbinganl 

merupakan lproses lbantuan yang diberikanl kepada ilndividu 

dalam lrangka membimbingnyal untukl mencapai 

perkembanganl yang loptimal. Selanjutnya Konseling dapat 

dipahami sebagai bagian yang integral dari bimbingan. 

Konseling juga merupakan salah satu teknik bimbingan dan 

sekaligus inti dalam bimbinngan.11 Istilahl konselingl itu lsendiri 

 
9 Prayetno, 2017, Konseling Professional yang Berhasil Layanan dan Kegiatan 

Pendukung, (Jakarta: PT Gaja Grafindo Persada) hal. 107 dan 133. 
10 Syaiful Akhyar lubis, Konseling Islam dan Kesehatan Menta, (Bandung: Cita 

Pustaka Media Perintis, 2021), h. 14. 
11 Syaiful Akhyar lubis, Konseling Islam dan Kesehatan Menta, (Bandung: Cita 

Pustaka Media Perintis, 2021), h. 14 
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berasal ldari Bahasa lInggrisl yaitu lcounseling. Kata lcounsel 

bermaknal nasihat latau anjuranl dan lpembicaraan. Secara 

lbahasa diartikanl sebagai lpemberian nasehatl atau anjuranl serta 

lpembicaraan dalaml bentuk lbertukar lpikiran.12  

lBerkaitan dengan litu Mortensen lmengemukakan 

bahwal konseling merupakanl proses lhubungan untuk 

lmeningkatkan pemahamanl dan kecakapanl menemukan 

lmasalahnya. Konselingl juga lmerupakan situasi pertemuanl 

tatap lmuka antara lkonselor danklienl untukl memecahkan 

masalahl yangl sedangl dihadapi.13 Dewa Ketut berpendapat 

bahwa konselingl merupakan relasil bersifatl sangat permisifl 

dengan ldemikilan klien. Dalaml prosesnyal klien diajakl untuk 

lmenemukan kesempatanl dalam mempelajari ldengan bebasl dan 

laman kesulitan-lkesulitan yangl dialaminya. Selanjutnya 

lPrayitno mengemukakanl bahwa lkonseling merupakan 

pertemuanl empat lmata antara lkonselor denganl klien lyang 

berisi lusaha yang llaras, unikl dan lmanusiawi dalaml suasanal 

keahlian didasarkanl pada normal-norma lyang berlaku.14 

lMelalui pendapat lsebagaimana di latas dapat ldipahami 

bahwa konselingl adalah lpertemuan melalui lkontak mata 

lantara konselorl dengan klienl untuk lmenengahi ataul 

menangani lmasalah-masalahl yangl sedang ldihadapi. Dengan 

 
12 Asniti Karni & Asti Haryati, Practicality of Counseling Guidance Module 

Religious Based to Improve Academic Integrity. Bulletin of Counseling and Psychotherapy. 
Vol 5, No 2, 2024., h 6 

13 13Tohirin.2019. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis 

Integrasi. (Jakarta :Rineka Cipta), h 20-22 
14 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E Nila Kesuma Wati, 2018, Proses 

Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta; Pustaka Pelajar), h. 4-5 
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ldemikian bimbingan ldan konselingl dapat ldiartikan sebagai 

suatul bantuan lyang diberiakanl konselor lkepada klienl agar 

lmampu menyelesaikan lmasalah yangl dihadapinyal dan jugal 

mengembangkan potensil yang dimiliknya.15 

lSebagai tujuanl dalam bimbinganl dan lkonseling adalahl 

sejalan dengan, lsebagaimana dinyatakanl dalam lUndang-

Undangl sistem Pendidikanl Nasionall Tahun l2003, yaitu 

lterwujudnya manusial seutuhnya yangl cerdas lyang berimanl 

dan lbertakwa kepadal tuhan lyang maha lesa dan berbudil 

pekerti luhurl memiliki lpengetahuan dan lketerampilan 

lkesehatan jasmani danl rohani lkepribadian yang lbertahap danl 

mandiri lserta rasa tanggungl jawab lkemasyarakat dan 

lkebangsaan. Slecara khusus lkhusus pemberianl pelayanan 

lbimbingan dan lkonseling ditujukanl untuk lmembantu siswa 

untukl mencapai ltujuan-tujuanl perkembanganl dirinya ldalam 

aspek lpribadi, sosial, lbelajar, sertal karier. lBimbingan pribadil 

dan lsosial dijadikan sebagail upaya untukl mewujudkan 

lkepribadian yangl bertaqwa, lmandiri dan bertanggungl jawab 

melaluli bimbinganl belajarl disiapkan siswal untuk 

lmewujudkan pribadi lpekerja kerasl dan produktif.16 

 Kesimpulan dari penjelasan berbagai teori ldi atas, 

lbimbingan dan konselingl lmerupakan proses yang tidak hanya 

berfokus pada penyelesaian masalah individu, tetapi juga bertujuan 

untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Bimbingan 

 
15 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E Nila Kesuma Wati, 2018, di Sekolah, 

(Jakarta; Pustaka Pelajar), h. 4-5 
16 Dewa Ketut Sukardi, 2020, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, (Jakarta; Pustaka Pelajar), h. 44 
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memberikan arahan dan dukungan dalam mengambil keputusan 

yang bijak, sedangkan konseling lebih menitikberatkan pada 

interaksi langsung antara konselor dan klien untuk menemukan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi. Bimbingan dan konseling 

memiliki peran penting dalam membentuk individu yang mandiri, 

bertanggung jawab, serta memiliki keseimbangan antara aspek 

pribadi, sosial, akademik, dan karier. Dalam konteks Islam, 

bimbingan dan konseling juga berorientasi pada perkembangan 

individu secara holistik dengan berlandaskan ajaran agama, yang 

tidak hanya menyiapkan manusia untuk kehidupan dunia, tetapi juga 

untuk akhirat. Dengan demikian, bimbingan dan konseling bukan 

sekadar layanan pendukung dalam pendidikan, melainkan 

kebutuhan fundamental bagi setiap individu dalam menjalani 

kehidupan yang lebih baik, lebih terarah, dan sesuai dengan nilai-

nilai kemanusiaan serta spiritual yang diyakininya. 

3. Peran Guru Bk  

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran 

penting dalam mencegah, mengidentifikasi, dan menangani 

perilaku agresif pada siswa. Pertama, guru BK berperan sebagai 

konselor yang memberikan layanan konseling individu maupun 

kelompok untuk membantu siswa mengekspresikan emosi 

dengan cara yang lebih adaptif, sehingga agresivitas dapat 

diarahkan ke perilaku positif.  

Kedua, guru BK berfungsi sebagai fasilitator dalam 

memberikan pemahaman mengenai kontrol diri, manajemen 

emosi, serta keterampilan sosial, melalui layanan informasi, 

bimbingan kelompok, dan kegiatan psikoedukatif. Selain itu, 

guru BK juga bertugas sebagai mediator yang menjembatani 
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konflik antar siswa, antara siswa dengan guru, maupun dengan 

lingkungan sekolah, sehingga dapat meminimalisasi 

munculnya perilaku agresif yang lebih serius. 

 Tidak hanya itu, guru BK juga berperan sebagai agen 

pencegahan dengan menyusun program layanan preventif 

seperti penyuluhan tentang dampak negatif agresivitas, 

pelatihan komunikasi asertif, dan penguatan nilai moral serta 

etika sosial. Guru BK juga harus melakukan identifikasi dini 

terhadap siswa yang menunjukkan tanda-tanda perilaku 

agresif melalui observasi, wawancara, dan kolaborasi dengan 

wali kelas maupun orang tua, sehingga dapat segera diberikan 

intervensi yang tepat. Lebih jauh, guru BK berperan sebagai 

kolaborator dengan pihak sekolah, orang tua, dan tenaga 

profesional lain untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 

dan suportif bagi perkembangan siswa. Dengan demikian, 

peran guru BK tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga preventif 

dan pengembangan, sehingga diharapkan siswa dapat 

mengurangi perilaku agresif dan membangun interaksi sosial 

yang lebih sehat.17 

B.   Perilaku Agresif 

1. Pengertian Perilaku Agresif 

Secaral umum lagresif dapat ldiartikan sebagail suatu 

lserangan yang dilakukanl oleh lsuatu seseorangl terhadap lorang 

lain, olbjek lainl ataul bahkan padal dirinyal sendiri.18 Perilakul 

 
17 Sentana, B., Fitriyadi, S., & Mayasari, D. (2019). Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Menangani Perilaku Agresif Siswa di SMKN 5 Singkawang. Jurnal Bimbingan 
Konseling Indonesia,4(2),60-44. 

18 Tri Dayakisni Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: Umm Press, 2019), 
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agresif lmerupakan luapan lemosi sebagai reaksil terhadap 

lkegagalan individu lyang ditampakkanl dalam lbentuk 

pengerusakanl terhadap lorang ataul benda ldengan unsur 

lkesengajaan yang diekspresikanl dengan lkata-katal dan 

lperilaku nonl verbal. 

lSelama masa lremaja, seringl melakukan ltindakan 

agresifl aktif lyang dapat lmenyebabkan polal perilakul antisosial. 

lDalam penelitianl tersebut fokusl pada lagresi fisikl atau lperilaku 

motorikl kasar (lmisalnya: mendang, melemparl benda lkeorang 

lainl) dan lagresi verbal (lmisalnya: mengutuk, mengancaml). 

Teori lkognitif perilakul menyatakan lbahwa sebuahl rangsangan 

lpermusuhan dapatl menghasilkan lkemarahan, dan ldapat 

lmemicu perilakul agresifl dalam lmenanggapi pemicu.19 

lAgresif didefinisikan lsebagai perilakul fisik ataul verball 

yang bertujuanl untuk lmenyakiti orangl lain. lTerapdat dual tipe 

agresil menurut Myersl “hostile laggression” yaitu lagresi yang 

ldidorong loleh kemarahan yangl bertujuanl untuk 

lmelampiaskan kemarahanl dan “linstrumental aggressionl” yaitul 

agresi yangl digunakan lsebagai alat luntuk mencapail tujuan llain. 

Motif utama perilaku agresif bisa jadi adalah keinginan untuk 

menyakiti orang llain guna lmengekspresikan perasaanl-

perasaan lnegatif, sepertil agresi lpermusuhan ataul keinginan 

lmencapai tujuanl yang ldiinginkan melaluil ltindakan-tindakanl 

 
h.171. 

19 Eva L. Feindler and Emily C. Engel, Assesment and Intervention for 
Adolescents with Anger and Aggression Difficulties in School Settings, (Long IslaND 
University: Willey Periodicals, 2011), h,243. 
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agresifl seperti agresifl instrumental.20 

lTerdapat tiga perbedaanl penting ldalam lpengertian 

agresif, lpertama, definisi agresifl sebagai lperilaku melukail atau 

lmempertimbangkan lapakah orang ltersebut bermaksudl 

melukai; lkedua, biasanya lkita mengelompokkan agresifl sebagai 

lsesuatu yang lburuk,terdapatl perbedaanl antara agresil dengan 

agresil prososial; lketiga, terdapatl perbedaan antaral perilakul 

agresif ldengan perasaan lagresif, lmisalnya lrasa marah.21 

lPerilaku agresif ljuga dapat ldisebabkan loleh berbagail 

faktor, lmisalnya merasa lkurang ldiperhatikan, tertekan, 

lpergaulan buruk, ldan efek ldari tayangan lkekerasan dimedial 

massa. l Dampak dari lperilaku agresifl dapat ldilihat dari lsisi 

pelakul dan lsisi korban. lDampak dari lpelaku, lmisalnya pelaku 

akanl dijauhi ldan tidak ldisenangi olehl semua lorang. Sedangkan 

dampakl dari lkorban, misalnyal timbulnya lsakit fisikl dan lpsikis 

lserta kerugian lakibat perilakul agresif tersebut.22 

Agresif diartikanl sebagai tingkahl laku lindividu yang 

lditunjukkan untukl melukai latau mencelakakanl individul lain 

yangl tidak lmenginginkan datangnyal tingkah llaku tersebut. 

lDefinisi Baronl ini lmencakup empatl faktor tingkahl laku lyaitu: 

(l1) tujuan luntuk melukail atau lmencelakakan; (l2) individu 

lyang menjadil pelaku; (l3) individul yang lmnejadi korban; ldan 

(4) ketidak inginan lsi korbanl menerima ltingkah llaku si 

 
20 Yeni, Widyastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta : GRAHA ILMU, 2014), 

h.116-117 
21 Yeni, Widyastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta : GRAHA ILMU, 2014), 

h.116-117 
22Arifin, Zainal. Psikologi Perkembangan dan Perilaku. Jakarta: Rineka Cipta, 

2019, hlm.112. 
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pelaku.23  

lPada dasarnya lkondisi lingkungan lyang membuatl 

seseorang lmemperoleh dan lmemelihara respons-lrespons 

agresif, lkarena lsebagian besar tingkahl laku lindividu deperolehl 

sebagai lhasil belajarl melalui pengamatanl (lobservasi) atas 

ltingkah lakul yang lditampilkan olehl lindividu- individu llain 

yangl menjadi lmodel. Denganl demikian, lobservational latau 

social lmodeling adalah lmetode yangl lebih lsering menyebabkanl 

agresif. 

lBerdasarkan beberapal pendapat ldi atas ldapat 

dipahamil bahwa agresif lmerupakan perilakul yang ldapat 

membahayakan lorang llain. Yang mana lpelaku agresif 

lmelakukannya lbenar-benarl dengan lkesengajaan bukan karenal 

membella diri latau apapun, ltetapi namunl mendapatkan 

lhaknya, namunl denganl cara melukail hak orangl lain. 

2. Tipe-Tipe Perilaku Agresif 

lTipe-tipe lsiswa yangl memiliki lperilaku agresif lyaitu sebagail 

berikut: 

a. lAgresif tipe groupl (lberkelompok), pada lperilaku agresifl 

yang ldilakukan lberkelompok, biasanya lanak yangl 

merupakan lketua lkelompok memerintah lteman-temanl 

sekelompoknya luntuk lmelakukan perbuatanperbuatan 

ltertentu. Padal tipe inil biasanyal anak-anakl yang bergabungl 

mempunyai lmasalah yangl hampir lsama, pada ltipe ini lsering 

 
23 Baron, Robert A. Human Aggression. New York: Springer-Verlag, 1977, hlm. 

19. 
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terjadi lperilaku agresifl dalam lbentuk lfisik.24 

b. lAgresif tipe lsoliter (individul), perilaku lagresif padal tipe inil 

dapat lberupa fisik lmaupun lverbal, biasanyal dimulai loleh 

seseorangl yang lbukan bagianl dari ltindakan kelompok. lTidak 

adal usaha sil anakl untuk lmenyembunyikan lperilaku tersebut, 

lanak tipel ini lseringkali menjauhkan diril dari lorang lain lsehingga 

lingkunganl jugal menolak keberadaannya.25 

   lTidak jarang lterjadi tindakl perilaku lagresif baik lsecara 

verball atau fisik lyang dilakukanl oleh linidvidu maupun 

lkelompok sehinggal ada lyang menjadi lkorban. 

 Dari penjelasan di atas bahwa Tipe-tipe anak dengan 

perilaku agresif dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

agresif tipe kelompok (group) dan agresif tipe individu 

(soliter). Agresif tipe kelompok terjadi ketika sekelompok 

anak, di bawah arahan seorang pemimpin, melakukan tindakan 

agresif yang umumnya bersifat fisik. Sementara itu, agresif tipe 

individu dilakukan sendiri tanpa keterlibatan kelompok, dapat 

berupa agresi fisik maupun verbal, dan sering kali 

menyebabkan pelaku dijauhi oleh lingkungan sekitarnya. 

Kedua tipe agresi ini dapat menimbulkan dampak negatif, baik 

bagi pelaku maupun korban. 

 

3. Aspek-Aspek Tipologi Perilaku Agresif 

Agresif merupakanl suatu bentuk lperilaku lyang 

 
24 Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga, 2002, hlm. 150. 
25 Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga, 2002, hlm. 150. 
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bertujuan untuk menyakiti lbaik secaral fisik lmaupun 

psikologis. Dalam kehidupan sehari-hari, agresi dapat muncul 

dalam berbagai bentuk dan situasi, mulai dari pertengkaran 

kecil hingga kekerasan yang lebih serius. Yeni Widyastuti 

mengklasifikasikan agresi berdasarkan beberapa aspek utama, 

yang menca- 

kup bagaimana agresi dilakukan, dampaknya, serta faktor-

faktor yang melatar belakanginya. Pemahaman mengenai 

aspek-aspek ini penting untuk menganalisis penyebab dan 

konsekuensi agresi, sehingga dapat ditemukan strategi yang 

tepat untuk mengelola atau mencegahnya. Berikut adalah 

sembilan aspek agresif  menurut teori Yeni Widyastuti:26 

1. Kualitas Respons 

Tindakan agresif dapat dikategorikan sebagai 

bertindak atau kegagalan untuk bertindak. Agresif yang 

bertindak merujuk pada perilaku aktif dalam menyakiti 

orang lain, seperti menyerang atau melakukan kekerasan 

fisik. Contohnya adalah seseorang yang sengaja memukul 

temannya karena merasa tersinggung. Sementara itu, 

kegagalan untuk bertindak berarti seseorang tidak 

melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan untuk 

mencegah atau mengurangi dampak negatif terhadap orang 

lain. Misalnya, seorang saksi yang melihat perundungan 

tetapi memilih diam dan tidak menolong korban juga dapat 

dikategorikan sebagai bentuk agresif pasif. 

 
26 Yeni, Widyastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014), h.116-

117 
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2.    Identifikasi Masalah  

Tahap untuk mengenali dan memahami sumber 

perilaku agresif. Identifikasi ini meliputi faktor internal 

(emosi, kepribadian, pengalaman pribadi) maupun faktor 

eksternal (lingkungan, teman sebaya, keluarga, situasi 

sekolah). Identifikasi yang tepat membantu guru BK atau 

konselor mengetahui akar masalah dan menentukan strategi 

penanganan yang sesuai. 

3. Pembinaan Individu 

Proses memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan 

kepada siswa agar dapat mengendalikan perilaku agresifnya. 

Pembinaan ini bisa berupa konseling individu, pemberian 

motivasi, latihan keterampilan sosial, hingga pengembangan 

kontrol diri. Tujuannya agar siswa mampu menyalurkan 

emosi dengan cara yang lebih sehat dan membangun. 

4. Konferensi Kasus 

Merupakan kegiatan kolaboratif antara guru BK, wali 

kelas, orang tua, serta pihak lain yang relevan (misalnya guru 

mata pelajaran, teman dekat, atau bahkan pihak luar seperti 

psikolog/polisi bila diperlukan). Konferensi kasus dilakukan 

untuk membahas perilaku agresif yang terjadi, menyatukan 

pandangan, serta menyusun langkah-langkah penanganan 

yang komprehensif agar siswa mendapat dukungan dari 

berbagai pihak. Pekerjaan seseorang atau menyebarkan gosip 

secara diam-diam. Misalnya, dalam lingkungan kerja, 

seorang rekan kerja yang dengan sengaja tidak 

menyampaikan informasi penting agar rekannya gagal dalam 
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tugasnya dapat dikategorikan sebagai agresi tidak tampak. 

4. Ciri-Ciri Perilaku Agresif 

   Perilaku agresif adalah segala bentuk tindakan yang 

ditujukan untuk menyakiti atau merugikan orang lain (secara 

fisik atau psikologis), objek, ataupun norma yang ada. 

Berdasarkan berbagai penelitian, berikut beberapa ciri umum 

perilaku agresif: 27 

Adanya niat untuk menyakiti atau merusak  

1. Respon emosional yang kuat dan tidak terkendali 

2. Kesulitan menerima pendapat atau perbedaan dari orang lain 

3. Pelampiasan melalui perilaku verbal dan non-verbal 

4. Melanggar norma sosial 

5. Munculnya kerusakan psikologis atau fisik pada korban 

6. Perilaku agresif bersifat impulsif maupun terencana 

7. Frekuensi dan konsistensi 

8. Pengaruh kepribadian dan emosi pengantara 

 
 

 
27 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT Raja Grapindo 

Persada, 2020), h. 1 


